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SAE Kerupuk Bawang adalah UMKM (Usaha
Mikro Kecil Menengah) yang bergerak dalam
bidang kuliner (makanan). Pengelola SAE Kerupuk
Bawang hanya mencatat pengeluaran  dan
pemasukan secara global serta tidak menggunakan
perhitungan yang terperinci sehingga dalam
menentukan laporan masih dikatakan belum
memenuhi standar akuntansi. Penulisan laporan
keuangan perlu diperhatikan  karena akan
berpengaruh  pada perhitungan rasio untuk
mengetahui kinerja ~ keuangan perusahaan.
Perbandingan ~ rasio  menggunakan metode
Profitabilitas yang digunakan untuk mengukur
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba.

Sistem informasi untuk pengolahan harga pokok
produksi dan laporan keuangan dibutuhkan
perusahaan untuk menghetahui perbandingan rasio,
sehingga dapat mengetahui kinerja keuangan
perusahaan.  Perancangan  sistem  informasi
perbandingan rasio laporan keuangan dengan bahasa
pemrograman Visual Studio .Net 2010, XAMPP
sebagai server, dan MySQL sebagai database. Hasil
yang diperoleh dari sistem informasi ini yaitu dapat
memperhitungkan  perbandingan rasio laporan
keuangan periode bulan ini dengan periode bulan
sebelumnya
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1. PENDAHULUAN

Perkembangan UMKM saat ini memegang peran yang sangat besar dalam memajukan
perekonomian indonesia karena kemampuannya untuk menghasilkan produk yang dapat
diperdagangkan dan membuka lapangan kerja. UMKM juga berperan dalam mendorong laju
pertumbuhan ekonomi pasca krisis moneter tahun 1997 di saat perusahaan-perusahaan besar
mengalami kesulitan dalam mengembangkan usahanya. Saat ini UMKM telah berkontribusi besar
pada pendapatan daerah maupun pendapatan negara Indonesia. Usaha Mikro Kecil Menengah
(UMKM) adalah unit usaha produktif yang berdiri sendiri, yang dilakukan oleh orang perorangan
atau Badan Usaha di semua sektor ekonomi (Hamzah & Agustien, 2019). Kegiatan dalam
UMKM adalah melakukan pembelian bahan baku, melakukan pengolahan bahan baku dengan
menggunakan tenaga kerja, dan biaya lainnya, dan menghasilkan produk jadi. Produk jadi
tersebut akan disimpan dan dijual. Kegiatan pada UMKM harus dibuat seefisien mungkin untuk
menghemat biaya demi menghasilkan produk yang berkualitas tinggi dengan harga yang bersaing
dan mempercepat respon atas perubahan yang terjadi di masyarakat. Sistem Informasi Akuntansi
(SIA) dapat membantu perusahaan atau UMKM untuk mempermudah dan mempercepat
pencatatan dan pengolahan data perusahaan, sehingga dapat meningkatkan kinerja perusahaan.

Sistem Informasi Akuntansi (SIA) memiliki tiga arti yaitu sistem, informasi, dan
akuntansi. Sistem secara umum merupakan suatu rangkaian yang terdiri dari barbagai elemen
yang saling berinteraksi untuk mencapai tujuan (Mahatmyo, 2014). Informasi merupakan data
yang diolah menjadi bentuk yang lebih berguna dan lebih berarti bagi penerimanya (Souza,
2016). Akuntansi merupakan seni pencatatan, penggolongan, pengikhtisaran, dan pelaporan
transaksi dengan cara sedemikian rupa, sistematis dari segi isi, dan berdasarkan standar yang
diakui umum. Oleh karena itu, pihak yang

berkepentingan di perusahaan dapat mengetahui posisi keuangan perusahaan serta hasil
operasi pada setiap waktu yang diperlukan, sehingga dapat mengambil keputusan maupun
pemilihan dari berbagai tindakan alternatif di bidang ekonomi (Bahri, 2016).

Sistem Informasi Akuntansi (SIA) dapat diartikan sebagai kumpulan (integrasi) dari sub-
sub sistem komponen baik fisik maupun nonfisik yang saling berhubungan dan bekerja sama satu
sama lain secara harmonis untuk mengolah data transaksi yang berkaitan dengan masalah
keuangan menjadi informasi keuangan (Susanto, 2017). Tanpa adanya sistem informasi akuntansi
perusahaan akan kesulitan dalam menemukan kesalahan saat mengolah data keuangan dan juga
memperlambat kegiatan perusahaan yang berkaitan dengan pembuatan laporan keuangan.

Laporan keuangan merupakan catatan informasi suatu perusahaan pada periode akuntansi
yang menggambarkan kinerja perusahaan tersebut. Laporan keuangan berguna bagi banker,
kreditor, pemilik dan pihak-pihak yang berkepentingan dalam menganalisis serta
menginterpretasikan kinerja keuangan dan kondisi perusahaan (Ningtiyas, 2017). Tujuan laporan
keuangan adalah untuk menyediakan informasi posisi keuangan dan Kkinerja suatu entitas yang
bermanfaat bagi sejumlah besar pengguna dalam pengambilan keputusan ekonomik oleh siapapun
yang tidak dalam posisi dapat meminta laporan keuangan khusus untuk memenuhi kebutuhan
informasi tersebut. Informasi kinerja entitas terdiri dari informasi mengenai penghasilan dan
beban selama periode pelaporan, dan disajikan dalam laporan laba rugi.

Pertumbuhan laba tidak bisa terlepas dari kinerja keuangan perusahaan. Kinerja keuangan
suatu perusahaan dapat diartikan sebagai prospek atau masa depan, pertumbuhan dan potensi
perkembangan yang baik bagi perusahaan. Informasi kinerja keuangan diperlukan untuk menilai
perubahan potensial sumber daya ekonomi, yang mungkin dikendalikan di masa depan dan untuk
memprediksi kapasitas produksi dari sumber daya yang ada (Kusuma & Mahaputra, 2012).

Evaluasi kinerja keuangan dapat dilakukan menggunakan analisis laporan keuangan, di
mana data pokok sebagai input dalam analisis ini adalah neraca dan laporan laba rugi. Salah satu
alat analisis keuangan yang paling sering digunakan adalah rasio keuangan. Rasio keuangan
merupakan perbandingan perbandingan angka-angka dari perkiraan-perkiraan yang terdapat di
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neraca dan laporan laba rugi. Perbandingan antara satu perkiraan dengan perkiraan yang lain
harus saling berhubungan sehingga hasilnya dapat diiterpretasikan untuk mengetahui kondisi
keuangan dan Kinerja perusahaan baik, maka hasil perhitungan rasio keuangan harus
dibandingkan dengan tahun-tahun sebelumnya atau dengan rata-rata industri (Kusuma &
Mahaputra, 2012).

UMKM vyang akan diteliti adalah SAE Kerupuk Bawang yang bergerak dalam bidang
kuliner (makanan). SAE Kerupuk Bawang dalam kegiatan oprasionalnya didukung dengan
perangkat komputer yang digunakan untuk mengolah data tetapi belum menerapkan sistem
informasi akuntansi yang tepat. Terdapat metode perhitungan yang belum sesuai Yyaitu
perhitungan harga pokok produksi dan pencatatan laporan keuangan yang belum memenuhi
standar akuntansi sehingga kinerja perusahaan tidak dapat dikendalikan dengan baik. Dalam
kegiatannya SAE Kerupuk Bawang tidak menghitung biaya produksi secara terperinci, sehingga
berpengaruh dalam laporan laba rugi. Pencatatan laporan keuangan SAE Kerupuk Bawang hanya
mencatat pengeluaran dan pemasukan secara global dan tidak menggunakan perhitungan yang
terperinci sehingga dalam menentukan laporan masih dikatakan belum memenuhi standar
akuntansi. Hal ini tentu mempengaruhi kinerja perusahaan untuk masa yang akan datang.

Permasalahan ini dapat diatasi dengan menggunakan sistem informasi akuntansi untuk
mempermudah pembuatan laporan keuangan  guna meningkatkan Kinerja perusahaan.
Berdasarkan permasalahan tersebut penulis menggunakan bahasa pemprograman Visual Studio
.NET 2010 dengan database MySql dan laporan yang dihasilkan menggunakan Crystal Report
untuk membantu dalam pembuatan laporan keuangan dan perhitungan rasio untuk meningkatkan
kinerja perusahaan.

2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1 My SQL dan Xamps

MySQL adalah salah satu databases management system (DBMS) dari sekian banyak
DBMS seperti Oracle, MS SQL, Postagre SQL, dan lainnya. MySQL berfungsi untuk mengolah
database menggunakan bahasa SQL. MySQL bersifat open source sehingga Kita bisa
menggunakan secara gratis. Pemrograman PHP juga sangat mendukung atau mensupport dengan
database MySQL (Haerulah & Ismiyatih, 2017).

XAMPP adalah sebuah software yang berfungsi untuk menjalankan website berbasis
PHP dan menggunakan pengolah data MYSQL di komputer lokal. XAMPP berperan sebagai
server web pada komputer lokal. XAMPP juga dapat disebut sebuah server virtual, yang dapat
membantu melakukan preview sehingga dapat dimodifikasi website tanpa harus online atau
terakses dengan internet (Widyawati, 2016).

2.2 Data Flow Diagram (DFD)

Data Flow Diagram (DFD) disebut juga dengan Diagram Arus Data (DAD). DFD adalah:
suatu model logika data atau proses yang dibuat untuk menggambarkan: darimana asal data, dan
kemana tujuan data yang keluar dari sistem, dimana data disimpan, proses apa yang menghasilkan
data tersebut, dan interaksi antara data yang tersimpan, dan proses yang dikenakan pada data
tersebut.

DFD yang di dalam bahasa Indonesia disebut sebagai DAD (Diagram Arus Data)
memperlihatkan gambaran tentang masukan proses-keluaran dari suatu sistem/perangkat lunak,
yaitu obyek-obyek data mengalir ke dalam perangkat lunak, kemudian ditransformasi oleh
elemen-elemen pemrosesan , dan obyek-obyek data hasilnya akan mengalir keluar dari
sistem/perangkat lunak. Obyek-obyek data dalam penggambaran DFD biasanya direpresentasikan
menggunakan tanda panah berlabel, dan transformasi-transformasi biasanya direpresentasikan
menggunakan lingkaran-lingkaran yang sering disebut sebagai gelembung-gelembung. DFD pada
dasarnya digambarkan dalam bentuk hirarki, yang pertama sering disebut sebagai DFD level 0

Object Oriented Programming Untuk Menentukan Rasio Financial Statement Sebagai Upaya
Meningkatkan Financial Perform Pada “Sae Kerupuk Bawang”



336

JURNAL ILMIAH KOMPUTER GRAFIS  p-ISSN : 1979-0414 e-ISSN : 2621-6256

yang menggambarkan sistem secara keseluruhan sedangkan DFD-DFD berikutnya merupakan
penghalusan dari DFD sebelumnya (Afyenni, 2014).
2.3 Laporan Keuangan

Laporan keuangan merupakan catatan informasi suatu perusahaan pada periode akuntansi
yang menggambarkan kinerja perusahaan tersebut. Laporan keuangan berguna bagi banker,
kreditor, pemilik dan pihak-pihak yang Dberkepentingan dalam menganalisi serta
menginterpretasikan kinerja keuangan dan kondisi perusahaan (Ningtiyas, 2017).

Laporan keuangan menurut Standar Akuntansi Keuangan (SAK) adalah bagian dari
proses pelaporan keuangan yang lengkap biasanya meliputi neraca, laporan laba rugi, laporan
perubahan posisi keuangan yang dapat disajikan dalam berbagai cara seperti, misalnya: sebagai
laporan arus kas, atau laporan arus dana, catatan dan laporan lain serta materi penjelasan yang
merupakan bagian integral dari laporan keuangan (Ardana & Lukman, 2016).

3. METODE PENELITIAN
3.1 Metode R&D (Research and Development)

Metode pengembangan sistem yang penulis gunakan yaitu research and development
(R&D) yang dikembangkan oleh Borg&Gall (1983), yaitu proses yang digunakan untuk
pengembangan dan validasi produk pendidikan. Hasil penelitian tidak hanya mengembangkan
produk yang sudah ada tetapi juga untuk menemukan pengetahuan dan jawaban dari
permasalahan praktis. Terdapat 10 tahapan dalam mengembangkan model, yaitu:

a. Research and information collecting meliputi studi literatur, pengukuran kebutuhan,
penelitian skala kecil dan persiapan untuk perumusan kerangka kerja penelitian.

b. Planning yaitu menyusun rencana penelitian antara lain merumuskan kecakapan dan
keahlian yang berhubungan dengan permasalahan, merumuskan tujuan yang hendak
dicapai disetiap tahap, desain ( langkah-langkah) penelitian dan kemungkinan
melaksanakan studi kelayakan dalam lingkup yang terbatas.

c. Develop preliminary form of product yaitu pengembangan dari produk yang ingin
dihasilkan meliputi persiapan bahan pendukung, persiapan pedoman (buku petunjuk)
dan instrumen evaluasi.

d. Preliminary field testing yaitu ujicoba lapangan tahap awal dalam skala yang terbatas
meliputi pengumpulan dan analisis data dengan cara wawancara, pengamatan dan
pembagian angket.

e. Main product revision yaitu adanya perbaikan/revisi produk awal yang telah
dihasilkan berdasarkan pada hasil dari ujicoba awal. Perbaikan dapat dilakukan
berkali-kali, sesuai hasil dalam ujicoba terbatas.

f. Main field testing merupakan ujicoba utama /ujicoba lapangan awal untuk skala yang
terbatas. Pengumpulan data dilaksanakan dengan cara kuantitatif, sebelum dan
sesudah ujicoba terutama terhadap kinerja. Hasil dari ujicoba ini berbentuk evaluasi
desain model. Langkah ini secara umum menggunakan rancangan penelitian
eksperimen.

g. Operational product revision yaitu penyempurnaan/perbaikan hasil ujicoba skala luas.
Produk yang dikembangkan merupakan desain model operasional dengan keadaan
yang sudah siap untuk dilakukan validasi.

h. Operational field testing merupakan uji validasi model operasional yang dihasilkan
menggunakan angket, hasil wawancara, pengamatan dan analisis hasilnya. Tujuan
untuk menentukan kemampuan suatu model apakah siap digunakan atau masih
membutuhkan pengarahan/pendampingan oleh peneliti (pengembang) model.

i. Final product revision adalah penyempurnaan/perbaikan produk akhir sebuah model
yang telah dikembangkan untuk menghasilkan produk akhir/final.
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j- Dissemination and implementation merupakan langkah pembuatan masal
produk/model dan menyebarluaskan ke masyarakat umum. Langkah pokok tahap ini
yaitu mengkomunikasikan dan mensosialisasikan model/temuan dalam seminar,
publikasi jurnal, ataupun pemaparan terhadap stakeholders penelitian (Setyamurti &
Endaryati, 2015).

Secara prosedural 10 tahapan model R&D sebagaimana gambar 1 berikut:

Research Dievelop
and : prelirinary Preliminary
Inforraation F g $ from of field testing
Collecting product
Operational Operﬁgm?ﬁl Iilain field M;mt
field testing proc testing D isio
revision TEVISION
Disserninatio
Firal procuct nand
- Iraplernentati
on

Gambar 1. Tahapan Metode R&D
3.2 Ruang Lingkup Penelitian
Penelitian yang dilakukan oleh penulis difokuskan pada perhitungan rasio guna
mengetahui Kinerja keuangan pada SAE Kerupuk Bawang. Ruang lingkup penelitian meliputi
struktur organisasi SAE Kerupuk Bawang, proses produksi, transaksi, dan laporan-laporan yang
dihasilkan.
3.3 Variabel-variabel terkait

Variabel yang terkait dalam penelitian ini merupakan jenis variabel berdasarkan

hubungannya yaitu:

a. Variabel Terikat (Independen) yaitu variabel yang diduga sebagai penyebab timbulnya
variabel lain dan biasanya variabel ini dimanipulasi, diamati dan diukur untuk
mengetahui pengaruhnya terhadap variabel lain. Variabel dari penelitian yang penulis
lakukan sebagai berikut:

1) Perhitungan Harga Pokok Produksi untuk mengetahui harga jual satu produk.

2) Pembuatan Laporan Keuangan untuk mengetahui posisi keuangan perusahaan.

3) Pengaruh perhitungan Harga Pokok Produksi dan pembuatan Laporan Keuangan
terhadap Rasio Profitabilitas untuk meningkatan kinerja keuangan perusahaan.

b. Variabel Bebas (Dependen) yaitu faktor yang diamati dan diukur untuk menentukan
efek dari variabel independen. Variabel dari penelitian yang penulis lakukan sebagai
berikut:

1) Harga Pokok Produksi
2) Laporan Keuangan
3) Rasio Profitabilitas

4, HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
4.1. Pengembangan Sistem

Metode pengembangan sistem yang penulis gunakan yaitu research and development
(R&D) yang dikembangkan oleh Borg&Gall (1983), vaitu proses yang digunakan untuk
pengembangan dan validasi produk pendidikan. Hasil penelitian tidak hanya mengembangkan
produk yang sudah ada tetapi juga untuk menemukan pengetahuan dan jawaban dari
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permasalahan praktis. Secara konseptual, siklus R&D terdapat 10 langkah umum tetapi, dalam
pengembangan ini penulis hanya menggunakan 6 tahapan, yaitu:

a.

Tahap I, Research and information collecting meliputi studi literatur, pengukuran
kebutuhan, penelitian skala kecil dan persiapan untuk perumusan kerangka kerja
penelitian.

Tahap Il, Planning yaitu menyusun rencana penelitian antara lain merumuskan
kecakapan dan keahlian yang berhubungan dengan permasalahan, merumuskan tujuan
yang hendak dicapai disetiap tahap, desain ( langkah-langkah) penelitian dan
kemungkinan melaksanakan studi kelayakan dalam lingkup yang terbatas.

Tahap 11, Develop preliminary form of product yaitu pengembangan dari produk yang
ingin dihasilkan meliputi persiapan bahan pendukung, persiapan pedoman (buku
petunjuk) dan instrumen evaluasi.

Tahap IV, Preliminary field testing yaitu ujicoba lapangan tahap awal dalam skala
yang terbatas meliputi pengumpulan dan analisis data dengan cara wawancara,
pengamatan dan pembagian angket.

Tahap V, Main product revision yaitu adanya perbaikan/revisi produk awal yang telah
dihasilkan berdasarkan pada hasil dari ujicoba awal. Perbaikan dapat dilakukan
berkali-kali, sesuai hasil dalam ujicoba terbatas.

Tahap VI, Main field testing merupakan ujicoba utama /ujicoba lapangan awal untuk
skala yang terbatas. Ujicoba melibatkan pakar dari UNISTEKOM dan perusahaan.
Selanjutnya penerapan prototype pada tempat penelitian (Implementation Prototype)
dan menyebarluaskan produk atau model yang dikembangkan.

4.2. Data Flow Diagram (DFD)

Gambar 2. Context Diagram
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Pengeluaran bh dan bp

Bahan masuk bb dan bp

Pengebuaan
b dan bp.

56
:

Gglrhbar 3. DFD Level 0

Admin o U [ Pei > Petugas

Gambar 4. DFD Level 1 Akses

21 22

Data
Supplier

Data
Karyawan

Admin

23

Data
Perkiraan

Perkiraan bb dan bp

Gambar 5. DFD Level 1 Master

4.3 Hasil Pengembangan
1. Form Login

Form Login berfungsi untuk pengamanan saat user akan menggunakan aplikasi.
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) -
-Aplikasi Akuntansi

A\

Usemame [ |
Password [ |

1 P V
-
Gambar 6. Tampilan Form Login

4 s

2. Form Menu
Form menu berfungsi sebagai tampilan aplikasi yang didalamnya terdapat beberapa
pilihan yang dapat digunakan untuk masuk ke menu akses, master, transaksi dan laporan.

3. Form Petugas
Form Petugas berfungsi untuk menginputkan data petugas.

™

N i

-Gambar 8. Tampilan Form Petugas
4. Form Supplier
Form supplier berfungsi untuk menginputkan data supplier.
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Gambar 9. Tampilan Form Supplier
5. Form Karyawan
Form karyawan berfungsi untuk menginputkan data karyawan.

FOUM MASTER KARYNAN

.

Gambar 10. Tampilan Form Karyawan
6. Form Perkiraan Akun
Form Perkiraan Akun berfungsi untuk menginputkan data Perkiraan.

Yote M

Gambar 11. Tampilan Form Perkiraan Akun
7. Form Master Bahan Baku dan Penolong
Form Master Bahan Baku dan Penolong berfungsi untuk menginputkan data bahan baku
dan bahan penolong.
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e

Gambar 12. Tampilan Form Master Bahan Baku dan Penolong

8. Form Hasil Produksi
Form hasil produksi digunakan untuk menampilkan transaksi hasil produksi

.‘Gambar 13. Tampilan Form Hasil Produksi

9. Form Penjualan
Form ini berfungsi untuk menginput transaksi penjualan yang digunakan untuk
mengelola persediaan barang jadi dan untuk menginput transaksi jurnal atas penjualan

tersebut.

Gambar 14 Tampilan Form Entry Penjualan

10. Laporan Perbandingan Rasio
Form ini berfungsi untuk menampilkan laporan perbandingan rasio dari transaksi yang

telah diinputkan.
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PERBANDINGAN RASIO LAPORANG KEUANGAN
SAE KERUPUK BAWANG

Gamb;r 15. Tampilan Form Laporan Perbandingan Rasio
11. Laporan Harga Pokok Produksi

SAE KERUPUK BAWANG
LAPORAN HPP
PERIODE 202103

PRODUKSI BULAN INI 300

BAHAN BAKU
Persediaan bahan baku awal 0
Pembelian bahan baku 50.540.000

[

50.540.000

Persediaan baha roduksi 50.540.000
0

Total biaya bahan baku 50.540.000

BIAYA TENAGA KERJA LANGSUNG $10.000
BIAYA OVERHEAD PABRIK

Biaya listrik 155 000

Biaya Air 35.000

Total biaya overhead pabrik 190.000

HARGA POKOK PRODUKS| 51.540.000

Gambar 16. Tampilan Laporan Harga Pokok Produksi
5.  Kesimpulan
Sistem Informasi Akuntansi untuk meningkatkan Kinerja Keuangan Perusahaan yang
dirancang dapat disimpulkan bahwa:
1. Laporan keuangan sesuai dengan Standar Akuntansi ETAP dapat digunakan untuk
menghitung perbandingan rasio.
2. Perbandingan Rasio Laporan Keuangan dengan metode Profitabilitas dapat
diperhitungkan.
3. Sistem Informasi Akuntansi yang dibuat dapat menghasilkan output berupa
Perbandingan Rasio Laporan Keuangan
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